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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
keharmonisan keluarga dengan perilaku delinkuen. Hipotesis yang diajukan 
adalah ada hubungan negatif antara keharmonisan keluarga dengan perilaku 
delinkuen. Subjek penelitian ini berjumlah 114 siswa, sedangkan populasi dalam 
penelitian ini adalah  seluruh siswa-siswi SMP Negeri 3 Sragen kelas VII dan 
kelas VIII yang berjumlah 443 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah cluster random sampling. Alat pengumpul data dalam penelitian 
ini menggunakan skala keharmonisan keluarga dan perilaku delinkuen. Teknik 
analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil analisis yang diperoleh 
dari penelitian ini yaitu ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara 
keharmonisan keluarga dengan perilaku delinkuen. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai rxy = -0,451 dengan sig.= 0,000 (p<0,01). Keharmonisan keluarga subjek 
secara umum termasuk dalam kategori tinggi. Perilaku delinkuen subjek tergolong 
rendah. Sumbangan efektif (SE) variable keharmonisan keluarga dengan perilaku 
delinkuen sebesar 20,4%. Hal ini berarti masih terdapat 79,6% variabel lain yang 
dapat mempengaruhi perilaku delinkuen diluar variable keharmonisan keluarga. 
Kata Kunci: Perilaku delinkuen, keharmonisan keluarga. 
 Abstract  
The purpose of this study to determine whether there is a relationship 
between family harmony with delinquency behavior. The hypothesis is a negative 
correlation between family harmony with delinquency behavior. The subject of 
this research were 114 students, while the population in this study were all 
students of SMP Negeri 3 Sragen classes VII and VIII total 443 people. The 
sampling technique used was cluster random sampling. Data collection tool in this 
study using a scale of family harmony and delinquency behavior. Data were 
analyzed using product moment correlation. The results of the analysis of this 
research that there is a significant negative relationship between family harmony 
with  delinquency behavior. . This is indicated by the value of r xy = -0.451 with 
sig. = 0.000 (p <0.01). Family harmony in general subjects included in the high 
category. Behaviour delinquency subject is low. . Effective contribution (SE) 
family harmony with behavioral variable delinquency by 20.4%. This means there 
are 79.6% of other variables that can influence the behavior of a variable outside 
delinquency family harmony. 
Keyword: Behavioral delinquency, family harmony. 
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1. PENDAHULUAN  
Masa remaja merupakan masa peralihan dari usia anak-anak menuju usia dewasa 
dan pada masa remaja ini biasanya mulai mencoba sesuatu hal yang baru. Monks, 
dkk. (2001) memberikan batasan usia remaja adalah antara usia 12 tahun hingga 
usia 21 tahun. Monks membagi masa remaja menjadi tiga fase, yaitu: fase remaja 
awal dalam rentang usia 12–15 tahun,  fase remaja madya dalam rentang usia 15–
18 tahun, dan fase remaja akhir dalam rentang usia 18–21 tahun.  
Kasus pencurian sepeda motor terjadi di kota Surakarta, pelakunya 
berjumlah 9 orang yang berstatus masih pelajar SMP. Para pelaku sudah 
melakukan aksinya di 26 lokasi berbeda dan salah seorang pelaku merupakan 
pelajar perempuan. Usia para pelaku berkisar antara 13 sampai 16 tahun. Para 
pelaku tidak ditahan namun hanya diberi sanksi wajib lapor serta didampingi 
orangtua (Wibowo, 2015).  
 Kartono (1992) mengatakan bahwa kenakalan atau delikuensi remaja 
adalah perilaku jahat atau dursila, kejahatan atau kenakalan para remaja 
merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada remaja yang disebabkan 
oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk 
tingkah laku yang menyimpang. 
Santrock (1995) mendefinisikan delinkuen adalah suatu rentang perilaku 
yang luas, baik perilaku yang tidak bisa diterima secara sosial (seperti tidak 
mentaati perturan disekolah), pelanggaran (seperti melarikan diri dari rumah), dan 
tindakan kriminal (seperti merampas, mencuri). 
Jensen (dalam Sarwono, 2011) juga mengatakan bahwa ada empat aspek 
kenakalan remaja:  a)kenakalan yang melawan status. Seperti mengingkari status 
anak sebagai pelajar dengan cara membolos, minggat dari rumah, membantah 
perintah, b)kenakalan yang menimbulkan korban fisik. Seperti tawuran antar 
sekolah, berkelahi dengan teman satu sekolah, pemerkosaan, pembunuhan  dan 
lain sebagainya, c)kenakalan yang menimbulkan korban materi. Seperti memalak, 
merusak fasilitas sekolah maupun fasilitas umum lainnya dan lain-lain, 
d)kenakalan yang membahayakan orang lain dan diri sendiri. Seperti pelacuran, 
hubungan seks bebas, narkoba dan lain sebagainya. 
Santrock (2003), berdasarkan teori perkembangan identitas Erikson 
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku delinkuensi pada 
remaja: a)Identitas negatif, Erikson yakin bahwa perilaku delinkuensi muncul 
karena remaja gagal menemukan suatu identitas peran, b)Kontrol diri rendah, 
beberapa anak dan remaja gagal memperoleh kontrol yang esensial yang sudah 
dimiliki orang lain selama proses pertumbuhan, c)Usia, munculnya tingkah laku 
antisosial di usia dini (anak-anak) berhubungan dengan perilaku delinkuensi yang 
lebih serius nantinya dimasa remaja, d)Jenis kelamin (laki-laki), anak laki-laki 
lebih banyak melakukan tingkah laku antisosial daripada anak perempuan,  
e)Harapan dan nilai-nilai yang rendah terhadap pendidikan. Remaja menjadi 
pelaku kenakalan seringkali diikuti karena memiliki harapan yang rendah terhadap 
pendidikan dan juga nilai-nilai yang rendah di sekolah, f)Pengaruh orang tua dan 
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keluarga. Seseorang berperilaku nakal seringkali berasal dari keluarga, di mana 
orang tua menerapkan pola disiplin secara tidak efektif, dan jarang mengawasi 
anak-anaknya sehingga terjadi hubungan yang kurang harmonis antar anggota 
keluarga, antara lain hubungan dengan saudara kandung dan sanak saudara, 
g)Pengaruh teman sebaya. Memiliki teman-teman sebaya yang melakukan 
kenakalan meningkatkan resiko untuk menjadi pelaku kenakalan, h)Status 
ekonomi sosial. Penyerangan serius lebih sering dilakukan oleh anak-anak yang 
berasal dari kelas sosial ekonomi yang lebih rendah, i)Kualitas lingkungan sekitar 
tempat tinggal. Tempat dimana individu tinggal dapat membentuk perilaku 
individu tersebut, masyarakat dan lingkungan yang membentuk kecenderungan 
kita untuk berperilaku ”baik” atau ”jahat”. 
Kartono (2014) mengemukakan keluarga merupakan satu organisasi sosial 
yang paling penting dalam kelompok sosial dan keluarga merupakan lembaga di 
dalam masyarakat yang paling utama bertanggung jawab untuk menjamin 
kesejahteraan sosial dan kelestarian biologis anak manusia.  
Menurut Hawari (1997) keharmonisan keluarga itu akan terwujud apabila 
masing-masing unsur dalam keluarga itu dapat berfungsi dan berperan 
sebagimana mestinya dan tetap berpegang teguh pada nilai- nilai agama kita, 
maka interaksi sosial yang harmonis antar unsur dalam keluarga itu akan dapat 
diciptakan. 
Menurut Stinnet dan DeFrain (Hawari, 2004) mengemukakan enam aspek 
mengenai keharmonisan keluarga, yaitu : a)Menciptakan kehidupan beragama 
dalam keluarga. Hal ini penting karena dalam agama terdapat nilai-nilai moral dan 
etika kehidupan. Berdasarkan beberapa penelitian ditemukan bahwa keluarga 
yang tidak religius yang penanaman komitmennya rendah atau tanpa nilai agama 
sama sekali cenderung terjadi pertentangan, b)Mempunyai waktu bersama 
keluarga Keluarga selalu menyediakan waktu untuk bersama keluarganya, baik itu 
hanya sekedar berkumpul, makan bersama, menemani anak bermain dan 
mendengarkan masalah dan keluhan-keluhan anak, c)Mempunyai komunikasi 
yang baik antar anggota keluarga Remaja akan merasa aman apabila orangtuanya 
tampak rukun, karena kerukunan tersebut akan memberikan rasa aman dan 
ketenangan bagi anak, komunikasi yang baik dalam keluarga juga akan dapat 
membantu remaja untuk memecahkan permasalahan yang dihadapinya di luar 
rumah,, d)Saling menghargai antar sesama anggota keluarga Keluarga 
memberikan tempat bagi setiap anggota keluarga untuk menghargai perubahan 
yang terjadi dan mengajarkan ketrampilan berinteraksi sedini mungkin pada anak 
dengan lingkungan yang lebih luas, e)Adanya hubungan ikatan yang erat antar 
anggota keluarga. Hubungan yang erat antar anggota keluarga juga menentukan 
harmonisnya sebuah keluarga, apabila dalam suatu keluarga tidak memiliki 
hubungan yang erat maka antar anggota keluarga tidak ada lagi rasa saling 
memiliki dan rasa kebersamaan akan kurang, f)Kualitas dan kuantitas konflik 
yang minim. Kualitas dan kuantitas konflik yang minim, jika dalam keluarga 
sering terjadi perselisihan dan pertengkaran maka suasana dalam keluarga tidak 
lagi menyenangkan.  
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Menurut Hurlock (1973) seorang anak yang hubungan perkawinan antara 
kedua orangtuanya bahagia akan menjadikan rumah mereka sebagai tempat yang 
membahagiakan untuk hidup karena makin sedikit masalah antar orangtua, 
semakin sedikit masalah yang dihadapi anak. Sehingga anak akan lebih betah 
serta lebih banyak meluangkan waktu di dalam rumah bersama dengan anggota 
keluarga lainnya.  
Menurut Fuadah (2011) kehadiran orang tua sangat penting dalam 
kehidupan siswa. Ini berkaitan dengan peran orang tua dalam memberikan 
pengawasan, kontrol, dan perhatian pada siswa, yang dapat mencegah perilaku 
delinkuen pada siswa. Selain itu orang tua juga diharapkan memberikan dukungan 
parental siswa, sehingga siswa lebih percaya diri dan menghindari perilaku 
bermasalah.  
Menurut Santrock (2003), pengawasan orang tua yang tidak memadai 
terhadap keberadaan remaja dan penerapan disiplin yang tidak efektif dan jarang 
mengawasi anak-anaknya sehingga terjadi hubungan yang kurang harmonis antar 
anggota keluarga, hubungan antara saudara kandung dengan sanak saudara 
merupakan faktor keluarga yang penting dalam menentukan munculnya kenakalan 
remaja. Perselisihan dalam keluarga atau stress yang dialami keluarga juga 
berhubungan dengan kenakalan remaja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui apakah ada hubungan antara 
keharmonisan keluarga dengan perilaku delinkuen pada remaja SMP Negeri 3 
Sragen.  
2. METODE  
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (keharmonisan 
keluarga) dan variabel tergantung (perilaku delinkuen). Subjek penelitian 
menggunakan populasi kelas VII dan VIII terdapat 14 kelas kemudian dipilih 
masing- masing 2 kelas secara random. Teknik sampling pada penelitian ini 
menggunakan teknik Cluster Random Sampling dan memperoleh kelas VII B, VII 
E, VIII D, dan VIII G dengan jumlah sampel berjumlah 126 siswa. 
Skala keharmonisan keluarga ini menggunakan skala penelitian dari 
Ariska (2015) dengan judul “Hubungan antara self-esteem dengan keharmonisan 
keluarga pada remaja”  dan telah dimodifikasi berdasarkan aspek-aspek dari teori 
Stinnet dan DeFrain (dalam Hawari, 2004) yaitu yaitu menciptakan kehidupan 
beragama dalam keluarga, mempunyai waktu bersama keluarga, mempunyai 
komunukasi yang baik antar anggota keluarga, saling menghargai antar sesama 
anggota keluarga, hubungan, ikatan yang erat antar anggota keluarga, kuantitas 
dan kualitas konflik yang minim. Untuk mengetahui validitas, penelitian ini 
menggunakan validitas isi Aiken’s V. Azwar (2012) formula Aiken’s V untuk 
menghitung content validity. Kemudian hasil dari penilaian masing-masing ahli 
akan dihitung menggunakan formula aiken untuk masing-masing aitem. Hasil uji 
validitas diperoleh nilai koefisien validitas  bergerak dari 0,6 sampai dengan 0,9 
dengan p<0,05 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,725. Skala keharmonisan 
keluarga terdiri dari 11 aitem favourable dan 9 aitem unfavourable secara 
keseluruhan tersebut berjumlah 20 aitem. Arah pemberian skor untuk aitem 
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favourable bergerak dari 4 sampai 1, dan sebaliknya untuk aitem unfavourable 
arah pemberian skor bergerak dari 1 sampai 4. Aitem dikelompokkan dengan 
menggunakan 4 alternatif penilaian jawaban sebagai berikut : Sangat sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Skala perilaku delinkuen ini menggunakan skala penelitian dari Indah 
Ma'rifatun Hasanah (2015) dengan judul berjudul “Hubungan antara persepsi 
keharmonisan keluarga dengan kenakalan remaja” dan telah dimodifikasi oleh 
peneliti berdasarkan aspek-aspek dari teori Jensen (dalam Sarwono, 2011) ) yaitu 
kenakalan yang melawan status, kenakalan yang membahayakan orang lain dan 
diri sendiri, kenakalan yang menimbulkan korban materi, dan kenakalan yang 
menimbulkan korban fisik. Untuk mengetahui validitas, penelitian ini 
menggunakan validitas isi Aiken’s V. Azwar (2012) formula Aiken’s V untuk 
menghitung content validity. Kemudian hasil dari penilaian masing-masing ahli 
akan dihitung menggunakan formula aiken untuk masing-masing aitem. Hasil uji 
validitas diperoleh nilai koefisien validitas bergerak dari  0,45 sampai dengan 0,95 
dengan p<0,05 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,727, Skala perilaku delinkuen 
terdiri dari 7 aitem favourable dan 10 aitem unfavourable secara keseluruhan 
tersebut berjumlah 17 aitem. Arah pemberian skor untuk aitem favourable 
bergerak dari 4 sampai 1, dan sebaliknya untuk aitem unfavourable arah 
pemberian skor bergerak dari 1 sampai 4. Aitem dikelompokkan dengan 
menggunakan 4 alternatif penilaian jawaban sebagai berikut : Sangat sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).   
Penelitian ini menggunakan analisis statistik teknik korelasi Product 
Moment Pearson dengan SPSS 16 for Windows untuk menguji hipotesis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik Product Moment Pearson dengan 
SPSS 16 for Windows dapat diketahui nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar - 0,451 
dengan sig. 0,000; (p < 0,01) artinya ada hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara keharmonisan keluarga dengan perilaku delinkuen. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu ada hubungan negatif 
antara keharmonisan keluarga dengan perilaku delinkuen, artinya semakin rendah 
keharmonisan keluarga maka akan semakin tinggi perilaku delinkuen; demikian 
pula sebaliknya. 
Hipotesis yang diajukan peneliti diterima menunjukkan bahwa 
keharmonisan keluarga cukup memiliki peran dalam mengurangi perilaku 
delinkuen pada remaja. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh teori 
hipotesis penyangga yaitu salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
delinkuen remaja adalah proses keluarga (Santrock, 2003). Hasil penelitian ini 
juga sesuai dengan pendapat Gerungan (2004) yang menyebutkan salah satu 
faktor yang mempengaruhi timbulnya kenakalan remaja adalah kondisi keluarga 
dan perhatian yang diberikan keluarganya.   
Berdasarkan nilai rerata empirik (RE) yang diperoleh sebesar 61, 49 
menunjukkan bahwa siswa-siswi SMP N 3 Sragen memiliki keharmonisan 
keluarga dalam kategori tinggi. Ini berarti menunjukkan siswa-siswi SMP N 3 
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Sragen memiliki keluarga yang harmonis terpenuhi biologis maupun 
psikologisnya, serta memiliki hubungan yang erat dengan anggota keluarga.  
Penelitian ini diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hawari 
(1997) yang meneliti tiga kondisi keluarga yang berbeda yaitu; keluarga 
berantakan (tidak harmonis), keluarga yang biasa-biasa saja, dan keluarga yang 
harmonis. Dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa remaja yang dibesarkan 
dalam keluarga yang tidak harmonis mempunyai resiko lebih besar untuk 
terganggu jiwanya, yang selanjutnya mempunyai kecenderungan besar untuk 
menjadi remaja yang nakal dengan melakukan tindakan-tindakan anti sosial. 
Berdasarkan kategorisasi pada skala keharmonisan keluarga tidak terdapat 
subjek yang berada dikategori sangat rendah terdapat 0% siswa, tidak ada siswa 
yang berada dikategori rendah terdapat 0% siswa, sejumlah 25 siswa memiliki 
keharmonisan keluarga sedang sebesar 21,9%. Sejumlah 74 siswa memiliki 
keharmonisan keluarga dalam kategori tinggi sebesar 64,9% dan sejumlah 15 
siswa memiliki keharmonisan keluarga dalam kategori sangat tinggi sebesar 
13,2%. Hasil diatas menunjukkan bahwa frekuensi keharmonisan keluarga 
tetinggi terdapat pada kategori tinggi. 
Hasil kategorisasi pada keharmonisan keluarga yang mendapatkan hasil 
yang tinggi ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hurlock (1973) 
menyatakan bahwa anak yang hubungan perkawinan orangtuanya bahagia akan 
mempersepsikan rumah mereka sebagai tempat yang membahagiakan untuk hidup 
karena makin sedikit masalah antar orangtua, semakin sedikit masalah yang 
dihadapi anak, dan sebaliknya hubungan keluarga yang buruk akan berpengaruh 
kepada seluruh anggota keluarga.  
Keluarga merupakan kunci  penting dalam pembentukan pribadi remaja 
dan menentukan masa depannya kelak. Salah satu faktor penyebab timbulnya 
kenakalan remaja adalah tidak berfungsinya orang tua sebagai figur teladan anak 
(Hawari, 1997). Mayoritas remaja yang terlibat tindak kekerasan biasanya berasal 
dari keluarga yang berantakan (broken home), keluarga yang tidak harmonis 
dimana pertengkaran antara ayah dan ibu sering terjadi didalam rumah. semuanya 
menjadi faktor yang mendorong remaja melakukan tindak kekerasan dan perilaku 
delinkuen. 
Berdasarkan kategorisasi pada skala perilaku delinkuen terdapat subjek 
sejumlah 49 siswa yang berada dikategori sangat rendah sebesar 42,98%, terdapat 
subjek sejumlah 59 siswa yang berada dikategori rendah sebesar 51,76%, terdapat 
subjek sejumlah 6 siswa yang berada dikategori sedang sebesar 5,26%, sedangkan 
untuk kategori tinggi sebesar 0% siswa dan siswa yang perilaku delinkuen berada 
dalam kategori sangat tinggi sebesar 0% siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perilaku delinkuen pada siswa sebagian besar termasuk dalam kategori 
rendah. Sedangkan nilai rerata empirik (RE) tergolong rendah = 28,22, 
menunjukkan bahwa siswa-siswi SMP N 3 Sragen memiliki perilaku delinkuen 
secara umum termasuk dalam kategori rendah. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perilaku delinkuen pada 
remaja SMP N 3 Sragen termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan data 
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anekdote siswa SMP N 3 Sragen tahun 2015-2016 diperoleh pelanggaran seragam 
76,92%, membolos 4,19%,  perkelahian 2,1%, memalak 1,4%, mencuri 1,05%, 
kurang menghormati guru 1,4%, menjahili teman 3,85%, pacaran 1,05%, berkata 
kotor 1,4%, dan merokok 6,64%.  
Berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa  variabel 
keharmonisan keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 20,4% terhadap 
variabel perilaku delinkuen. Hal ini menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga 
mempengaruhi perilaku delinkuen sebesar 20,4% sehingga ada 79,6% faktor lain 
yang mempengaruhi perilaku delinkuen selain variabel keharmonisan keluarga. 
Penelitian ini memiliki hasil korelasi yang sama namun berbeda nilainya 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indah Ma’rifatun Hasanah 
(2015) dengan judul “Hubungan antara persepsi keharmonisan keluarga dengan 
kenakalan remaja” memiliki hasil korelasi negatif dengan nilai r = -0,642 dengan 
sig sebesar 0,000. Sedangkan hasil yang diperoleh peneliti nilai r = -0,451 dengan 
sig sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara persepsi keharmonisan keluarga dengan kenakalan 
remaja, artinya semakin tinggi persepsi keharmonisan keluarga maka semakin 
rendah kenakalan remaja begitu sebaliknya. Subjek dalam penelitian Indah adalah 
siswa kelas X SMK Batur Jaya 1 Ceper, subjek berumur kisaran 18 tahun. 
Berdasarkan batasan usia dari Monks (2001) subjek penelitian ini masuk kedalam 
fase remaja madya dengan rentang usia 15–18 tahun. Sedangkan pada penelitian 
ini subjek adalah siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 3 Sragen, subjek berumur 
kisaran 13-14 tahun. Berdasarkan batasan usia dari Monks (2001) subjek 
penelitian ini masuk kedalam fase remaja awal dengan rentang usia 12-15 tahun. 
Penelitian yang dilakukan oleh Gerald Petterson dan rekan-rekannya 
(dalam Santrock, 2003) menunjukkan bahwa pengawasan orangtua yang tidak 
memadai terhadap keberadaan remaja dan penerapan disiplin yang tidak efektif 
dan tidak sesuai merupakan faktor keluarga yang penting dalam menentukan 
munculnya kenakalan remaja.    
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
dapat diambil kesimpulan bahwa :ada hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara keharmonisan keluarga dengan perilaku delinkuen, tingkat keharmonisan 
keluarga pada remaja SMP N 3 Sragen tergolong tinggi, tingkat perilaku 
delinkuen pada remaja SMP N 3 Sragen tergolong rendah, sumbangan efektif 
(SE) variabel keharmonisan keluarga dengan perilaku delinkuen sebesar 20,4% 
hal ini berarti masih terdapat 79,6% variabel lain yang dapat mempengaruhi 
perilaku delinkuen diluar variabel keharmonisan keluarga. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh 
penulis selama pelaksanaan penelitian maka penulis memberikan sumbangan 
saran yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu : Bagi siswa yang masih 
mempunyai perilaku delinkuen rendah hingga sedang hendaknya dikurangi, siswa 
agar terhindar dari perilaku delinkuen dapat mengikuti kegiatan yang positif 
seperti terlibat dalam ekstrakulikuler dan meningkatkan prestasi akademik 
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maupun non akademik, bagi siswa yang tidak melakukan perilaku delinkuen 
disarankan jangan pernah mencoba melakukan perilaku delinkuen; bagi kepala 
sekolah disarankan agar mengetahui contoh-contoh atau macam-macam perilaku 
delinkuen anak didiknya serta keharmonisan keluarganya sehingga dapat dipakai 
sebagai acuan untuk menerapkan kebijakan sekolah; bagi guru Bimbingan 
Penyuluhan dapat membuat program terhadap siswa yang melakukan perilaku 
delinkuen seperti pengembangan kepribadian yang sehat pada anak didik dan 
mengarahkan siswa agar menjahui perilaku delinkuen yang dilakukan oleh siswa, 
diperlukan adanya suatu kegiatan dan tambahan materi serta layanan yang terkait 
dalam upaya membantu mengatasi kendala-kendala bagi muridnya di usia remaja; 
bagi orang tua yang memiliki keharmonisan keluarga masih dalam kategori 
sedang agar lebih menjaga dan lebih mempertahankan hubungan supaya keluarga 
dalam keadaan harmonis, lebih meluangkan waktu yang cukup untuk keluarga, 
dan lebih menciptakan rasa kasih saying antar anggota keluarga, sehingga remaja 
didalam keluarga merasa nyaman didalam keluarga dan terhindar dari perilaku 
delinkuen, untuk keluarga yang memiliki keharmonisan keluarga yang tinggi 
disarankan supaya dipertahankan; bagi peneliti lain selanjutnya yang akan 
melakukan penelitian dengan tema yang sama diharapkan mampu memperbaiki 
kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu dengan memperluas sampel 
penelitian dan mencantumkan data yang berkaitan dengan variabel keharmonisan 
keluarga, contoh: pekerjaan orang tua, jumlah saudara, pendapatan orang tua.  
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